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ABSTRAK

Transformasi merupakan sebuah proses pemalihan total dari suatu bentuk menjadi
sebuah sosok baru yang dapat diartikan sebagai tahap akhir dari sebuah proses perubahan.
Transformasi sebagai sebuah proses yang dijalani secara bertahap di mana faktor ruang dan
waktu menjadi hal yang sangat mempengaruhi perubahan tersebut hingga pada tahap
ultimate. Perubahan dilakukan dengan cara memberi respon dari pengaruh unsur eksternal
dan internal yang akan mengarahkan pada perubahan dari bentuk yang sudah dikenal
sebelumnya.

Sebutan kota pendidikan kepada Kota Bandung merupakan bagian dari sejarah
pendirian Kota Bandung. Kehidupan pendidikan di Kota Bandung mulai menunjukkan
perkembangan sejak berdirinya Hollandsch Inlandsche Kweekschool disingkat HIK48 yang
didirikan tanggal 13 Mei 1868 oleh R. H. Muhammad Musa, Penghulu Kepala di Limbangan
Garut dan didukung K.F Holle seorang humanis Belanda sahabat R.H. Muhammad Musa.
Sejak saat itu mulai banyak didirikan sekolah-sekolah, seperti: Hoof denschool, Europeesche
Lagere School dan lain-lain. Sementara itu kehidupan pendidikan tinggi mulai tumbuh sejak
didirikannya Technische Hoogeschool (disingkat THS) tahun 1920 sebagai bagian dari Politik
Etis Pemerintah Belanda kepada wilayah jajahannya. Maka sejak saat itulah kehidupan
pendidikan tinggi di Kota Bandung terus berkembang dan meningkat. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (disingkat BPS) Kota Bandung tahun 2012 tidak kurang dari 168
perguruan tinggi berada di Kota Bandung. Dari 168 perguruan tinggi tersebut terdapat 11
Perguruan Tinggi Negeri yang berada di Kota Bandung, 8 di antaranya terletak di Kawasan
Bandung Utara. Hal inilah yang menjadikan salah satu keunikan Kota Bandung.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun teori berdasarkan fenomena yang
terjadi di lapangan sebagai akibat terjadinya proses transformasi ruang di Kawasan Balubur
Tamansari Kota Bandung, sehingga dapat dilihat penyesuaian setting secara fisik maupun
non fisik di kawasan ini yang menjadi identitas kota. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan grounded theory. Fokus penelitian
ditujukan pada fenomena diskrit di lapangan sebagai upaya untuk pengungkapan makna
yang melatar belakangi terbentuknya bangun teori yang dihasilkan. Penelitian ini tidak
menggunakan kerangka teoritik, namun adanya konsistensi di dalam melihat suatu
fenomena diskrit dari hasil grand tour. Fenomena tersebut diangkat melalui proses snowball
sampling. Proses pengumpulan data, analisis, dan membangun teori dilakukan secara
bersama-sama dalam satu rentang waktu penelitian dan iteratif (berulang-ulang).

Konsep ruang perkotaan yang lahir dari penelitian ini adalah: (i) Eksploitasi Ruang;
(i) Adaptasi Ruang; dan (iii) Kolaborasi Ruang. Di dalam konsep-konsep ruang yang
dihasilkan terkandung sistem nilai, aktivitas pelaku ruang serta setting ruang. Budaya
bermukin di kampung kota merupakan temuan pengetahuan yang mendasari kehidupan
yang mempunyai nilai tersendiri. Nilai-nilai tersebut merupakan kekuatan dan potensi dasar
dari masyarakat Kawasan Balubur Tamansari Kota Bandung.

Penelitian ini menghasilkan bangun pengetahuan berupa teori Elastisitas Ruang,
berdasarkan rajutan dari sistem nilai, aktivitas pelaku serta setting fisik di kawasan. Dalam
Elastisitas Ruang ini, segala perilaku pengguna dalam menggunakan ruang terkait dengan
kegiatan sosial, budaya, ekonomi, dan kreativitas pelaku dalam menanggapi kondisi yang
ada di kawasan ini melalui proses eksploitasi ruang, adaptasi ruang yang dilakukan secara
kolaborasi antar pelaku pengguna ruang. Temuan teori elastisitas ruang di kawasan Balubur
Tamansari ini memberikan pengkayaan terhadap teori arsitektur khususnya teori
perencanaan dan perancangan kota yang selama ini sudah ada sebelumnya.

Kata Kunci: Eksploitasi ruang, Adaptasi ruang, Kolaborasi ruang, Elastisitas ruang



ABSTRACT

Transformation is a total transition process from a form into a new figure which can
be interpreted as the final stage of a process where space and time become greatly affect the
changes to the ultimate stage. Changes done by giving the response of the influence of
external and internal elements that will lead to a change of shape that has been known
previously.

The title of “education city” to city of Bandung past of history of its establishment.
Education in Bandung began to show its development since the establishment of Hollandsch
Inlandsche Kweekschool, shortened into HIK48, on May 13, 1868. It was established by
some important figures, among others, were R. H. Muhammad Musa, Senior Marriage
Celebrant from Limbangan Garut, and with the support of K.F Holle, a Dutch Humanist who
was a good friend of R.H. Muhammad Musa. Since the establishment of this school, other
schools accordingly followed, such as Hoof denschool, Europeesche Lagere School and
others. Base on BPS Bandung City in 2012 not less than 168 community colleges located in
the city of Bandung. Eleven out of these universities are located in Bandung City, and eight
out of them are located in the northern Bandung area. This clustering of higher education
institutions is what unique to Bandung City.

The purpose of this study is to establish theory that can explain how the
transformation of urban space in Balubur Tamansari in Bandung City, so it can be seen
adjusting the physical setting of region as the city’s identity. The research method used was a
qualitative grounded theory research method, the approach is focused on the discrete
phenomenon in the field in order disclosure of the meaning of the background of the city
region space. This phenomenon was appointed through a process of snowball sampling. The
process of data collection, analysis and theory building will be done at the same time in a
period of time and iterative of process.

The concepts of urban space in research are: (i) Exploitation of space (ii)
Adaptation of space, and (iii) Collaboration of Space. The concepts contained space
generated value system, offender activity space and physical space setting. Living Culture in
Kampong is knowledge based findings as the basic of way of life with its distinctive values.
Those values represent strength and basic potential of the community in Balubur Tamansari
in Bandung City.

This research produces knowledge in the form of theories of elasticity of space,
which is built based on the value of the system knits, as well as the physical setting offender
activity in the region. Elasticity in this space, all the user behavior in the use of space-related
activities of social, cultural, economic and creative actors in response to the conditions that
exist in this area through the process of exploitation of space, adapted physical space
conducted user collaboration between actors of space. The findings of the theory of elasticity
of space in slums areas in the study provide enrichment to the theory of architecture,
especially the theory of urban planning and design that have existed.

Keywords: Exploitation of space, Adaptation of space, Collaboration of space, Elasticity of
space
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